
 

 

 

 

 
 

Bab V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa bentuk 

tindak tutur ilokusi direktif sebagai berikut: 

 

 

Tabel 5.1 Bentuk dan Penanda Tindak Tutur Ilokusi Direktif 
 

Fungsi Penanda Nomor data 

Bentuk tindak tutur 

ilokusi direktif berfungsi 

perintah 

~tte 001, 003, 005, 007, 012, 

044, 

~ga yoi 002, 004, 

~ta mae 006, 025, 055 

~nasai 011, 014, 016, 018, 053, 

Kara 008, 044, 

Memanggil nama mitra 

tutur 

048, 052, 055 

~sasete 048 

~tte kureru 056 
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Bentuk tindak tutur 

ilokusi direktif berfungsi 

memberi saran atau 

nasihat 

~shinai to ikenai 015 

~tara yokatta 020 

Kono ~wa 021 

~hou ga ~dakara 022 

~youna ~nara 030 

~dazo 032 

~you 033, 034, 

~yatte mite 040 

~yo 042, 046 

~no ka 046 

~suru na 049 

Omimi dake wa to 050 

Anshin shita mae 051 

~nai to 053 

Teian aga aru 055 

Bentuk tindak tutur 

ilokusi direktif berfungsi 

permintaan 

Douzo 009 

Jaa nokoru wa~ 010 

Morawa naito 013 

~tte hoshii 016 

Ima kara~ 018 

~nasai 018 

Chanto~ 019 

~tte kure 023, 041 

Tsugi 026, 027, 028, 029 

Kyoushu de 031 

Hoka ni wa~ 035 

~tte shimau 036 
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 ~tte morau 037 

~nara ~iku 038 

~mou ikkai 045 

Sutoppu 046 

Furiage wa 055 

Bentuk tindak tutur 

ilokusi direkif berfungsi 

ajakan 

~shitai 017 

~ou 021, 043, 049 

Kyoutou shite ireru 054 

Bentuk tindak tutur 

ilokusi direktif berfungsi 

peringatan 

~tte iru yo 019 

Chikoku da! 024 

Hora~ 037 

Narenareshii! 039 

~janai ka 047 

Yukkuri shite~ 055 

 

5.2 Saran 

 
Penelitian ini menggunakan pragmatik sebagai kajian di bidang linguistik 

khususnya tindak tutur ilokusi direktif. Dalam penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan dengan sudut pandang yang lebih luas lagi, tidak hanya tindak tutur 

ilokusi direktif saja, melainkan asertif, komisif, ekrpresif dan deklaratif. Sumber data 

pun dapat dikembangkan lagi, misalnya perbedaan penggunaan tata bahasa pada tindak 

tutur ilokusi direktif dari karakter yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda. 

Penelitian ini diharapkan agar pembaca mengetahui tindak tutur ilokusi direktif apa 

saja yang terdapat dalam objek penelitian. Penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini juga dapat dijadikan komparatif. Maka dari itu penelitian ini dapat dijadikan gap 

researche untuk pembaca yang sedang meneliti tindak tutur ilokusi direktif. Dengan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

tindak tutur ilokusi direktif di dalam anime 
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